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Kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh beragam faktor, 

salah satunya adalah self confidence. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa SMP ditinjau dari self confidence. 

Kami menggunakan pendekatan kualitatif dengan melibatkan dua 

siswa yang dikatergorikan sebagai self confidence tinggi, sedang, dan 

rendah. Instrument  tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

: angket, wawancara, dan soal tes. Sumber data penelitian ini yaitu 

peserta didik kelas VII SMP sebanyak 6 siswa. Proses analisis data 

pada penelitian ini yaitu dengan teknik pengumpulan data, reduksi 

data, display data, dan penarikan kesimpulan. Subjek pada penelitian 

ini diberi angket self confidence  dan wawancara sehingga dapat 

memperoleh subjek dengan kategori self confidence  tinggi, sedang, 

dan rendah. Setelah mendapat kategori self confidence kemudian 

subjek diambil 2 subjek terpilih untuk diberikan soal tes kemampuan 

berpikir kritis matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek 

self confidence tingkat tinggi yiatu dapat menyelesaikan 6 indikator 

kemampuan berpikir kritis matematis. Subjek dengan kategori self 

confidence tingkat sedang dapat menyelesaikan 5 dari 6 indikator 

kemampuan berpikir kritis matematis. Subjek self confidence tingkat 

rendah yiatu subjek FAAN dapat menyelesaika 2 dari 6 indikator 

kemampuan berpikir kritis matematis dan subjek RF hanya dapat 

menyelesaikan 1 dari 6 indikator kemampuan berpikir kritis 

matematis. 
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Pendahuluan 

Berpikir kritis matematis melibatkan aktivitas mental yang berkaitan dengan pemecahan 

masalah, menganalisis hipotesis, menetapkan alasan, mengevaluasi, melakukan penelitian, dan 

mengambil keputusan. Kemampuan untuk mencari, menganalisis, dan mengevaluasi informasi 

sangat penting untuk proses pengambilan keputusan. Pemikir kritis mencari, menganalisis, dan 
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mengevaluasi informasi, menarik kesimpulan berdasarkan fakta, dan membuat keputusan. Sifat 

pemikir kritis selalu mencari dan menjelaskan hubungan antara fakta yang dibicarakan dengan 

pengalaman terkait lainnya. Berpikir adalah kegiatan mental untuk menyusun suatu ide dengan 

membuat kesimpulan. Berpikir kritis juga merupakan proses pemecahan masalah organisasi 

yang memerlukan tindakan mental. Hal ini mencakup kemampuan  merumuskan masalah, 

berdiskusi, merancang, mengevaluasi, menerima kesimpulan, dan mengambil keputusan 

(Saputra, 2020). 

Kemampuan berpikir matematis termasuk ke dalam aspek pengetahuan yang dimiliki 

siswa untuk memecahkan masalah. Berpikir kritis matematis berperan untuk meningkatkan 

perkembanngan kemampuan belajar matematika dan dapat memberikan pengaruh yang 

menguntungkan dalam kehidupan sehari-hari. Berpikir matematis sebagai suatu metode 

berpikir mengenai proses matematika (mathematical thinking) atau cara berpikir dalam rangka 

menyelesaikan tugas matematika dasar atau kompleks (mathematical task) (Farida Kurniawati 

et al., 2021). Pembelajaran matematika diorientasikan untuk mempersiapkan siswa agar mampu 

menghadapi perubahan dunia yang selalu berkembang. Melalui kegiatan belajar matematika, 

siswa dituntut untuk mampu memecahkan masalah dan mencari solusi dari masalah yang 

diberikan oleh guru. Banyaknya siswa yang kurang aktif saat pembelajaran merupakan salah 

satu faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep pada siswa (Afriyani et al., 2023)  

Kemampuan berpikir kritis matematis yang tinggi perlu adanya pengembangan 

kepribadian dengan menumbuhkan rasa kepercayaan diri siswa. Rasa kepercayaan diri siswa 

(self confidence) dapat membangkitkan rasa kepercayaan diri dengan memotivasi siswa dan 

memberikan peluang yang dimiliki semaksimal mungkin dalam memecahkan suatu 

permsalahan. Self confidence ialah karakter yang paling penting dalam kehidupan 

bermasyarakat, karena dengan adanya kepercayaan diri, seseorang mampu mengaktualisasikan 

segala potensi yang ada di dalam dirinya (Jumrah et al., 2022).  

Self confidence atau kepercayaan diri adalah suatu hal yang penting dalam belajar, dengan 

kepercayaan diri membuat seseorang lebih optimis saat belajar (Agustine et al., 2022). Hal ini 

diperkuat dengan pernyataan realistis Putri & Rachmawati (2022) mengemukakan self 

confidence pada matematika adalah siswa mempunyai kesanggupan dan kemampuan belajar 

matematika dengan lebih baik dan tidak kenal menyerah serta mampu untuk berpikir. Siswa 

yang mempunyai self confidence tingkat tinggi akan mempercayai dirinya dapat menyelesaikan 

masalah yang ada dengan kemampuan yang dimilikinya sehingga dapat meningkatkan prestasi 

belajar. Kepercayaan diri siswa akan memperkuat motivasi mencapai keberhasilan, karena 

semakin tinggi kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri, maka semakin kuat pula 

semangat untuk menyelesaikan pekerjaannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Acep et al. (2019)  dengan subjek siswa kelas XI SMK 

Negeri 11 Semarang dan materi SPLDV. Peneliti menunjukkan hasil bahwa siswa dengan self 

confidence tinggi memiliki kemampuan berrpikir kritis matematis yang sangat baik dengan 

ditandai dapat menyelesaikan semua soal indikator berpikir kritis matematis. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Razfy & Pradipta (2022) yang telah mendapatkan hasil berupa 

self confidence yang tinggi akan berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis, namun 

sebaliknya jika self confidence rendah akan mempengaruhi kemampuan berpikir kritis yang 

rendah untuk siswa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Thoyyibah et al. (2022) 

menunjukkan hasil subjek dengan kategori self confidence tinggi memiliki kemampuan berpikir 

kritis baik yang memenuhi tiga dari empat indikator berpikir kritis, subjek dengan kategori self 

confidence sedang memiliki kemampuan berpikir kritis baik yang memenuhi tiga dari empat 

indikator berpikir kritis, dan subjek dengan kategori self confidence rendah memiliki 

kemampuan berpikir kritis rendah yang hanya memenuhi satu dari empat indikator berpikir 
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kritis. Karena hasil penelitian dari berbagai peneliti hampir sama, maka tujuan peneliti dalam 

penelitian ini ialah untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP yang 

ditinjau dari self confidence terhadap materi aritmatika sosial.  

Metode 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan 

prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

penelitian kualitatif deskriptif ini merupakan penelitian yang berusaha menggambarkan, 

menjelaskan dan menginterpretasikan objek atau sebuah informasi yang didapat sesuai dengan 

apa adanya. Sejalan dengan pendapat Rukajat (2018) jenis penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang berusaha menggambarkan fenomena yang terjadi secara nyata, realistik, dan 

aktual, karena penelitian ini membuat deskripsi, gambaran secara sistematis mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Dalam penelitian ini, peneliti 

hanya akan menjelaskan proses atau memaparkan informasi dari suatu data yang diperoleh 

berupa deskripsi kata-kata tertulis.  

Subjek 

Penelitian ini dilakukan di SMP 3 Jekulo Kudus. Calon subjek dipilih dari kelas VII B 

yang terdiri dari 36 siswa. Pemilihan subjek terpilih melalui pemberian angket kemudian 

dilanjutkan dengan pemberian soal tes kemampuan berpikir kritis matematis kepada siswa. 

Hasil angket selanjutnya digunakan untuk memilih subjek self confidence dengan kategori 

tinggi, sedang, dan rendah, serta masing-masing 2 subjek terpilih.  

Instrumen  

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan mengukur kejadian yang 

sedang diamati (Sugiyono, 2018). Peneliti menggunakan instrument penelitian guna 

mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan self confidence dalam 

pembelajaran matematika. Instrument penelitian yang digunakan yaitu berupa lembar angket, 

lembar wawancara, dan soal tes. Soal tes terdiri dari 6 soal materi aritmatika social. Soal tes 

dibuat berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis matematis menurut Facione (2020) 

yakni terdapat indikator interprestasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan pengaturan 

diri. Soal tes telah divalidasi oleh 3 validator yang terdiri dari 2 dosen, dan guru mata Pelajaran 

matematika. Selain menggunakan tes, peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa untuk 

mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Penyusunan lembar 

wawancara berdasarkan dengan indikator kemampuan berpikir kritis matematis. Teknik  

pengumpulan data yang digunakan peneliti terdiri dari soal tes yang telah dikerjakan siswa dan 

wawancara dengan siswa. Adapun untuk soal tes yang diberikan kepada siswa dan sudah 

divalidasi oleh validator ditunjukkan pada Tabel 1 sebagai berikut :  

Tabel 1. Instrumen Soal Tes 

No Indikator Pertanyaan 

1 a.  Interprestasi  Perhatikan gambar dibawah ini!  
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No Indikator Pertanyaan 

 
Kegiatan diatas merupakan kegiatan transaksi jual beli buah leci anatara Pak Darno 

dan pedagang di pasar Kliwon Kudus. Pak Darno telah membeli 75 ikat buah leci 

dengan harga Rp3.750.000,00. Semua buah leci akan dijual kembali dengan 

menginginkan keuntungan sebesar 25% saat menjual habis seluruh buah leci. Lalu, 

Pak Darno memperkirakan untuk harga jual leci setiap ikat adalah dengan harga 

Rp75.000,00.  

Pertanyaan  

Tentukan apa saja yang diketahui di dalam soal !  

b Analisis Apa yang akan dicari oleh Pak Darno! 

c Evaluasi Berapa harga setiap satu ikat leci setelah mendapat keuntungan 25%? 

d Inferensi  Apakah perkiraan harga satu ikat leci sudah sesuai dengan keuntungan 

maksimum? 

e Penjelasan   Bagaimana alasanmu untuk jawaban poin d?  

f Pengaturan 

diri  

Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu? 

Pengumpulan Data  

Pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis pada penelitian, karena dalam 

penelitian memiliki tujuan utama yaitu mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan berbagai setting, sumber dan juga cara. Pada penelitian ini akan menggunakkan teknik 

pengumpulan data yaitu angket, tes, dan wawancara.  

Angket 

Angket atau kuisioner adalah teknik pengumpulan data dengan membagikan atau 

memberikan instrument berbentuk daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. 

Pertanyaan yang disusun dari indikator  bisa pertanyaan terbuka ataupun tertutup. Responden 

akan diberikan pertanyaan mengenai indikator self confidence. Angket akan dibagikan sebelum 

siswa mengerjakan tes dengan materi soal cerita aritmatika sosial. 

Tes  

Teknik tes dilakukan dengan memberikan instrument tes yang terdiri dari seperangkat 

pertanyaan atau soal untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa terutama pada aspek 

kognitif. Tes yang digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa.  

Wawancara 

Wawancara merupakan teknik yang dilakukan dengan mengajukan serangkaian 

pertanyaan secara langsung maupun via telepon oleh peneliti kepada subjek dalam proses 

pengumpulan data (Alan & Afriansyah, 2017). Pada teknik ini peneliti menggunakan 

wawancara semi-terstruktur (semistructured interview) dengan menggunakan instrumen 

pedoman wawancara terstruktur yang sudah disipakan peneliti berupa pertanyaan – pertanyaan 
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dan divalidasi oleh ahli. Pertanyaan tersebut juga memiliki kemungkinan untuk dikembangkan 

selama proses wawancara sesuai respon yang diberikan oleh subjek ketika peneliti mengajukan 

pertanyaan. Wawancara dilakukan kepada siswa yang sampel terkait indicator self confidence. 

Pada tahap pemilihan sampel ini menggunakan teknik purposive sampling yang mana telah 

ditentukan kategori self confidence. 

Analisis Data  

Pada penelitian ini peneliti mengacu pada model analisis data dengan kerangka analisis 

menurut Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman (Harahap, 2020) terdapat 

beberapa proses yang dilakukan untuk menganalisis data yaitu:  

Pengumpulan Data  

Pengumpulan data sudah dimulai dari sebelum proses penelitian dimulai yang disebut 

pre-eleminary yang berfungsi untuk verifikasi awal bahwa fenomena yang ingin diteliti benar-

benar ada. Pada tahapan ini peneliti melakukan wawancara dan mengumpulkan data 

kemampuan pemecahan masalah matematika terkait soal cerita aritmatika sosial yang akan 

dijadikan penelitian.   

Reduksi data  

Setelah memperoleh data dengan cara memilah data, mengkategorikan, memfokuskan 

data, membuang, menyusun data dalam suatu cara dan membuat rangkuman – rangkuman 

dalam satuan analisis kemudian dilakukan pemeriksaan data kembali dan pengelompokannya 

sesuai dengan masalah yang diteliti. Setelah direduksi kemudian data yang sesuai dengan tujuan 

penelitian dideskripsikan dalam bentuk kalimat sehingga membentuk gambaran utuh tentang 

masalah penelitian.  

Pada penelitian ini setelah dilakukan wawancara terkait self confidence kemudian data 

direduksi dengan mengkategorikan sesuai hasil dan indikator self confidence siswa. Setelah itu 

peneliti akan memberikan tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang kemudian 

hasilnya akan direduksi untuk digunakan dalam analisis kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa.  

Display data  

Pada tahap analisis ini dilakukan penyajian data secara deskriptif atau narasi, dimana 

peneliti menggambarkan hasil data dalam bentuk uraian pada bagan, hubungan antar kategori 

yang sudah berurutan dan sistematis.  

Penarikan Kesimpulan  

Setelah melalui tahap display data dan data kesimpulan sudah tergambar, maka akan 

dilakukan tinjauan ulang karena pada tahap ini masih ada kemungkinan terjadi tambahan dan 

pengurangan. Sehingga pada tahap ini dapat dipastikan pada tahap ini semua sudah ditemukan 

dan sesuai dengan bukti – bukti data yang diperoleh dilapangan secara factual dan akurat. Pada 

penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan dengan jelas sesuai tujuan penelitian dan diperoleh 

kesimpulan tetang analisis kemampuan pemahman matematis ditinjau dari tingkat self 

confidence siswa. 

Hasil Penelitian  

Pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah dengan pemberian angket self confidence 

kepada seluruh siswa, kemudian peneliti melakukan analisis terhadap analisis angket dan 
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dilanjutkan dengan wawancara guna menjawab pertanyaan. Wawancara digunakan sebagai 

cara untuk menentukan kategori subjek sebelum pemberian soal tes. Subjek self confidence 

dikategorikan menjadi 3 tingkat, yaitu kategori tingkat tinggi, kategori tingkat sedang, dan 

kategori tingkat rendah dengan masing-masing kategori mengambil 2 subjek terpilih. Dibawah 

ini adalah Tabel 2 yaitu inisial subjek terpilih dengan kategori self confidence.  

Tabel 2. Inisial subjek terpilih kategori self confidence 

No Inisial Kategori self confidence 

1 EKM (subjek 1) Tinggi 

2 NOK (subjek 2) Tinggi 

3 MLH (subjek 3) Sedang 

4 MAF (subjek 4) Sedang 

5 FAAN (subjek 5) Rendah 

6 RF (subjek 6) Rendah 

 

Setelah peneliti menemukan subjek terpilih kemudian peneliti melakukan pemberian soal 

tes kemampuan berpikir kritis matematis kepada subjek. Subjek menjawab dengan  jawaban 

bervariasi. Berikut merupakan hasil jawaban subjek terpilih dari kategori self confidence tingkat 

tinggi adalah sebagai berikut.  

Subjek EKM dengan kategori self confidence tingkat tinggi  

 

Gambar  1. Jawaban EKM indikator interprestasi 

Berdasarkan Gambar 1 subjek EKM sudah mampu memahami indikator interprestasi dan 

mengidentifikasi terhadap masalah yang ada pada soal nomor 1 poin a. Subjek menyebutkan 

semua informasi yang terdapat dalam soal nomor 1.  

 
Gambar  2. Jawaban EKM indikator analisis 

Berdasarkan Gambar 2 subjek EKM dapat menyelesaikan indikator analisis yaitu dengan 

menganalisis dan menghubungkan antara informasi yang sudah diketahui dengan berbagai 

pertanyaan terhadap konsep yang sudah disajikan pada soal poin b.  
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Gambar  3. Jawaban EKM indikator evaluasi 

Berdasarkan Gambar 3 subjek EKM menjawab pertanyaan yang sudah ditulisakan. 

Subjek EKM sudah dapat memlih strategi apa yang digunakan dalam penyelesaian 

permasalahan yang akan diselesaikan. Itu berarti bahwa subjek EKM sudah memiliki 

kemampuan yang baik dalam melakukan evaluasi terhadap strategi penyelesaian masalah 

dalam proses pengerjaan jawaban.  

 

Gambar  4. Jawaban EKM indikator inferensi 

Berdasarkan Gambar 4 subjek EKM membuat argumen dengan baik untuk indikator 

inferensi, namun dengan memberikan kesimpulan yang kurang tepat.  

 

Gambar  5. Jawaban EKM indikator penjelasan 

Berdasarkan gambar 5 subjek EKM menyatakan alasan dari kesimpulan yang telah di 

buat dengan baik, dengan membandingkan perkiraan harga penjual dengan harga yang 

seharusnya di jual oleh penjual. Dalam hal ini subjek EKM menyelesaikan indikator penjelasan 

dengan biak  

 

 

Gambar  6. Jawaban EKM indikator pengaturan diri 

Berdasarkan Gambar 6 subjek EKM menyelesaikan proses pengaturan diri dan 

mengevaluasi jawaban yang sudah dituliskan.  

Subjek MLH dengan kategori self confidence tingkat sedang  

 

Gambar  7. Jawaban MLH indikator interprestasi 
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Berdasarkan Gambar 7 subjek MLH sudah memahami dan mampu meenyebutkan 

informasi yang terdapat dalam soal nomor 1. Subjek MLH mencoba menuliskan semua 

informasi yang ditemukan dan ditulis dengan lengkap.  

 

Gambar  8. jawaban MLH indikator analisis 

Berdasarkan Gambar 8 subjek MLH dapat menganalisis dengan menghubungkan antara 

informasi yang sudah diketahui dengan berbagai pertanyaan terhadap konsep yang sudah 

disajikan pada soal poin b. Adapun hasil wawancara dengan subjek MLH sebagai berikut.  

 

Gambar  9. Jawaban MLH indikator evaluasi 

Berdasarkan Gambar 9 subjek MLH menjawab pertanyaan yang sudah ditulisakan. 

Subjek MLH menggunakan strategi untuk menjawab pertanyaan dengan menuliskan langsung 

tanpa menyederhanakan perhitungan angka yang lebih kecil. Itu berarti bahwa subjek MLH 

sudah memiliki kemampuan yang baik dalam melakukan evaluasi terhadap strategi 

penyelesaian masalah dalam proses pengerjaan jawaban.  

 

Gambar  10 Jawaban MLH indikator inferensi 

Berdasarkan Gambar 10 subjek MLH memberikan argumen kesimpulan dengan baik.  

 

Gambar 11. Jawaban MLH indikator penjelasan 

Berdasarkan Gambar 11 subjek MLH menyatakan alasan dari kesimpulan yang telah di 

buat dengan baik, dengan membandingkan perkiraan harga penjual dengan harga yang 

seharusnya di jual oleh penjual.  
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Gambar 12. Jawaban RF indikator interprestasi 

Berdasarkan Gambar 12 subjek RF belum memahami dan belum mampu meenyebutkan 

informasi yang terdapat dalam soal nomor 1, namun subjek tetap mencoba menjawab. Subjek 

RF mencoba menuliskan semua informasi yang ditemukan dan ditulis namun tidak dengan 

lengkapan jawaban.  

 

Gambar 13. Jawaban RF analisis 

Berdasarkan Gambar 13 subjek RF belum dapat menganalisis antara informasi yang 

sudah diketahui dengan pertanyaan terhadap konsep yang sudah disajikan pada soal poin b.  

 

Gambar 14. Jawaban RF indikator evaluasi 

Berdasarkan Gambar 14 subjek RF mencoba menjawab pertanyaan yang sudah 

ditulisakan. Subjek RF mencoba menjawab pertanyaan, namun saat langkah pertama dan kedua 

subjek tidak menjawab dengan benar tetapi untuk ketiga subjek menjawab dengan benar.  Itu 

berarti bahwa subjek RF tidak memiliki kemampuan yang baik dalam melakukan evaluasi 

terhadap strategi penyelesaian masalah dalam proses pengerjaan jawaban karena subjek 

melewatkan langkah yang seharusnya dikerjakan dengan urut dan runtut.  

 

Gambar 15.  Jawaban RF indikator inferensi 

Berdasarkan Gambar 15 subjek RF memberikan argumen kesimpulan dengan baik. 

Diskusi  

Hasil penelitian menunjukkan jawaban subjek yang bervariasi, dengan sebagian besar 

subjek dapat menjawab dan menunjukkan kemampuan berpikir kritis matematis kategori tinggi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa subjek kategori self confidence tinggi yaitu subjek EKM dan 

subjek NOK memiliki kemampuan berpikir kritis kategori tinggi. Sejalan dengan penelitian 

Sumarmo et al. (2012) yang menyatakan bahwa siswa dengan katergori self confidence tingkat 

tinggi dapat percaya terhadap kemampuan sendiri, tidak cemas dalam melakukan tindakan, dan 
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bertanggung jawab terhadap apa yang sudah dilakukan. Sependapat dengan Nugraha & Widiati 

(2023) yang menyatakan bahwa siswa dengan self confidence  tinggi akan bertindak mandiri 

dalam pengambilan keputusan dan dapat mengungkapkan pendapat, serta tidak cemas dalam 

bertindak.   

Subjek dengan kategori self confidence sedang yaitu subjek MLH dan subjek MAF 

memiliki kemampuan berpikir kritis kategori tinggi. Dimana subjek dapat menjawab 5 

indikator yaitu interprestasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan penguatan serta untuk indikator 

pengaturan diri subjek tidak menjawab. Alasan subjek tidak menjawab indikator keenam adalah 

karena subjek tidak yakin dengan kemampuannya sendiri walaupun subjek sudah berani 

mencoba menjawab pertanyaan. Sejalan dengan penelitian Nugraha & Widiati (2023) yang 

menyatakan bahwa siswa dengan kategori self confidence  sedang memiliki kemampuan 

berpikir kritis cukup dengan ciri dapat merumuskan stategi pengerjaan soal namun belum 

maksimal dalam menganalisis jawaban soal.   

Subjek dengan kategori self confidence rendah yaitu subjek FAAN dan subjek RF 

memiliki kemampuan berpikir kritis kategori rendah. Kedua subjek ini hanya dapat 

menyelesaikan satu indikator kemampuan berpikir kritis matematis, yaitu indikator inferensi. 

Dari hasil pengamatan peneliti saat memberikan soal tes kepada subjek adalah perilaku subjek 

yang cemas, gugup, dan berdiskusi dengan teman untuk menjawab soal yang diberikan. 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek menjelaskan bahwa subjek tidak paham sama sekali 

dengan soal yang diberikan kemudian subjek mencari solusi agar dapat menjawab soal tes 

dengan cara berdiskusi dengan teman yang lain. Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Ajrina (2021) menyatakan bahwa siswa dengan self confidence rendah merasa ragu dan 

cenderung gugup ketika mengerjakan soal matematika.  Sependapat dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Nurojab et al. (2019) menyatakan bahwa siswa dengan self confidence 

rendah dalam menyelesaikan masalah adalah dengan berdiskusi dengan teman yang dapat 

mempengaruhi rasa percaya diri untuk menemukan pemecahan masalah sendiri dalam 

penyelesaian masalah. 

Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa 

siswa self confidence  tinggi dapat menyelesaikan seluruh indikator kemampuan berpikir kritis 

yakni interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan pengaturan diri. Siswa self 

confidence  sedang dapat menyelesaikan 5 dari 6 indikator kemampuan berpikir kritis yakni 

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan penjelasan. Siswa self confidence sedang berusaha 

mengerjakan tes dengan benar, runtut, dan lengkap meskipun belum menggunakan bahasanya 

sendiri. Siswa self confidence  rendah  yakni siswa FAAN  dapat menyelesaikan 2 dari indikator 

kemampuan berpikir kritis yakni analisis dan inferensi, dan siswa RF hanya dapat 

menyelesaikan 1 dari 6 indikator kemampuan berpikir kritis yaitu indikator inferensi. Siswa self 

confidence rendah masih belum yakin dengan kemampuannya dan tidak mau berusaha mencoba 

menyelesaikan pemecahan soal salah satunya subjek tidak membaca beberapa kali agar dapat 

memahami maksud dari pertanyaan yang ada didalam soal sehingga self confidence tingkat 

rendah masih sering bertanya dan berdiskusi dengan teman saat ingin menjawab pertanyaan 

yang ada pada soal.  
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